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Abstract. This study aimed to determine the relationship between self-efficacy and academic anxiety among
students of SMK Pratama Widya Mandala in 2026. This research employed a quantitative approach with a
correlational research design. The sample consisted of 90 eleventh-grade students of SMK Pratama Widya
Mandala. The research instruments were self-efficacy and academic anxiety questionnaires that had met the
validity and reliability requirements. Data were analyzed using the Pearson Product-Moment Correlation
technique with the assistance of IBM SPSS Statistics version 25. The results showed a significant negative
relationship between self-efficacy and academic anxiety, with a correlation coefficient of r = 0.832 and a
significance value of p < 0.001. These findings indicate that the higher the students' self-efficacy, the lower their
academic anxiety. Self-efficacy contributed 69.22% to students' academic anxiety, while the remaining 30.78%
was influenced by other factors outside the scope of this study. These findings suggest that self-efficacy is an
important factor in reducing students' academic anxiety.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan akademik
siswa SMK Pratama Widya Mandala Tahun 2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. sampel penelitian berjumlah 90 siswa kelas XI SMK Pratama Widya Mandala. Instrumen penelitian
berupa angket efikasi diri dan kecemasan akademik yang telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Analisis
data menggunakan teknik Korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dan kecemasan akademik
dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,832 dan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa maka semakin rendah kecemasan akademik yang dialami. Efikasi diri
memberikan kontribusi sebesar 69,22% terhadap kecemasan akademik siswa, sedangkan 30,78% dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan faktor penting dalam
menurunkan kecemasan akademik siswa.

Kata Kunci: Efikasi Diri; Kecemasan Akademik; Korelasi; Prestasi Belajar; SMK.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik agar
mampu menghadapi tuntutan akademik dan kehidupan di masa depan. Pada jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan SMK, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai kompetensi
akademik, tetapi juga keterampilan vokasional yang relevan dengan dunia kerja. Berbagai
tuntutan tersebut sering kali menimbulkan tekanan akademik yang dapat memengaruhi kondisi
psikologis siswa, salah satunya berupa kecemasan akademik.

Kecemasan akademik merupakan keadaan emosional yang ditandai dengan perasaan
khawatir, tegang, dan takut yang berkaitan dengan aktivitas akademik, seperti menghadapi
ujian, mengerjakan tugas, maupun memenuhi standar penilaian sekolah (Zeidner, M. 1998).

Dalam konteks pembelajaran, tingkat kecemasan akademik yang tinggi dapat berdampak
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negatif terhadap konsentrasi, motivasi belajar, serta prestasi akademik siswa. Fenomena
kecemasan akademik ini salah satunya ditemukan pada peserta didik, yaitu siswa SMK yang
menghadapi beban akademik dan tuntutan praktik kejuruan secara bersamaan.

Salah satu faktor internal yang diduga memiliki keterkaitan dengan kecemasan akademik
adalah efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Siswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi
tugas-tugas akademik, mampu mengelola tekanan belajar, serta lebih optimis dalam
menghadapi tantangan. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri yang rendah cenderung
meragukan kemampuannya sendiri sehingga lebih mudah mengalami kecemasan dalam situasi
akademik.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMK Pratama Widya Mandala, ditemukan bahwa
sebagian siswa menunjukkan gejala kecemasan akademik, seperti rasa takut berlebihan saat
menghadapi ujian, kekhawatiran tidak mampu menyelesaikan tugas, serta kurangnya
kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Di sisi lain, terdapat perbedaan
tingkat keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, yang
mengindikasikan adanya variasi efikasi diri pada siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondisi ideal, yaitu siswa yang memiliki kepercayaan diri dan kesiapan
psikologis yang baik dalam belajar, dengan kondisi nyata yang masih diwarnai oleh kecemasan
akademik.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan
dengan berbagai aspek psikologis dan akademik siswa, termasuk kecemasan akademik
(Fitriani, Lestari, dan Fitlya 2025).penelitian pada siswa MTs Negeri 1 Pontianak menunjukan
bahwa efikasi diri juga berhubugan negatif dengan kecemasan akademik dalam mata pelajaran
matematika, dengan koefisien korelasi r = —0,438 (p < 0,001), sehingga keyakinan diri dalam
kemampuan akademik berkontribusi dalam mengurangi kecemasan di lingkungan belajar yang
menantang. Namun demikian, setiap konteks pendidikan memiliki karakteristik yang berbeda,
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada setting dan subjek yang spesifik. Oleh
karena itu, penelitian ini memfokuskan pada hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan
akademik siswa SMK Pratama Widya Mandala.

Permasalahan yang terjadi apabila siswa memiliki efikasi yang rendah maka ia akan
rentan untuk mengalami kecemasan. Kecemasan sendiri menurut Sigmund Freud (Feist &
Feist, 2010), merupakan kondisi afektif yang dirasakan individu berupa perasaan tidak

menyenangkan yang dibarengi dengan munculnya gejala fisik yang mengisyaratkan kepada
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seseorang adanya bahaya yang dapat mengancam dirinya, dimana perasaan tersebut menjadi
kurang jelas, sulit untuk dipastikan, namun selalu dirasakan. Sedangkan menurut Psikolog
Eksistensial (Rollo May 1997), kecemasan adalah kondisi yang disebabkan oleh adanya
ancaman yang menggangu kesadaran tentang diri seseorang.

Perasaan tak berdaya tersebut menjadi sebab utama dalam memunculkan kecemasan.
Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri
dan kecemasan akademik, bukan untuk menelaah hubungan sebab-akibat. Dengan mengetahui
hubungan kedua variabel tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris yang
bermanfaat sebagai dasar dalam upaya peningkatan layanan bimbingan dan konseling serta

strategi pembelajaran yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Pendekatan korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel efikasi diri
(X) dan kecemasan akademik (YY) tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti.
Penelitian dilaksanakan di SMK Pratama Widya Mandala yang beralamat di Jalan Tibubeneng,
Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan
April 2026. sampel penelitian berjumlah 90 siswa kelas XI yang terdiri atas tiga kelas, yaitu
X1 P1, X1 P2, dan XI P3. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian.

Instrumen penelitian berupa angket efikasi diri dan angket kecemasan akademik yang
masing-masing terdiri dari 20 item pernyataan dengan skala Likert lima alternatif jawaban,
yaitu Sangat Sering (5), Sering (4), Cukup Sering (3), Jarang (2), dan Tidak Pernah (1). Uji
validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Hasil uji validitas
menunjukkan seluruh item pada variabel efikasi diri dan kecemasan akademik memiliki nilai
r hitung lebih besar dari r tabel (0,349), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha menghasilkan nilai sebesar 0,882 pada kedua variabel yang
menunjukkan instrumen sangat reliabel. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas,

uji linearitas, dan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS versi 25.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Efikasi Diri terhadap Kecemasan Akademik.

Variabel r sig
Efikasi diri — 0,832 0,000
Kecemasan
Akademik

Hasil analisis Korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,832 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan akademik
siswa. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi Sugiyono (2017), nilai korelasi
sebesar 0,832 termasuk kategori sangat kuat. Dengan demikian, semakin tinggi efikasi diri
siswa maka semakin rendah kecemasan akademik yang dialami.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen efikasi diri dan kecemasan
akademik memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,349), sehingga seluruh item layak
digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,882 pada variabel
efikasi diri dan 0,882 pada variabel kecemasan akademik. Nilai tersebut berada pada kategori
sangat reliabel karena lebih besar dari 0,80. Berdasarkan hasil analisis korelasi Product
Moment diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif antara efikasi diri dengan kecemasan
akademik siswa. Hubungan negatif menunjukkan bahwa peningkatan efikasi diri diikuti oleh
penurunan kecemasan akademik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri
dan kecemasan akademik siswa SMK Pratama Widya Mandala dengan nilai korelasi sebesar r
=0,832. Nilai tersebut menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan berlawanan arah. Artinya,
peningkatan efikasi diri akan diikuti oleh penurunan kecemasan akademik siswa.

Temuan ini sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa efikasi diri
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Siswa yang memiliki
efikasi diri tinggi cenderung memandang tugas akademik sebagai tantangan yang dapat diatasi
sehingga tidak mudah mengalami kecemasan.

Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya

dalam menghadapi tuntutan akademik. Keraguan tersebut dapat memunculkan pikiran negatif,
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rasa takut gagal, dan kekhawatiran berlebihan yang akhirnya meningkatkan kecemasan
akademik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sari dan Khoirunnisa (2022) yang menemukan
adanya hubungan negatif antara efikasi diri dan kecemasan akademik pada siswa SMA.
Temuan serupa juga ditemukan oleh Purwanti dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa siswa
dengan efikasi diri tinggi memiliki tingkat kecemasan akademik yang lebih rendah. Selain itu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 69,22%
terhadap kecemasan akademik siswa. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan
faktor yang sangat penting dalam menjelaskan variasi kecemasan akademik pada siswa SMK.
Oleh karena itu, peningkatan efikasi diri melalui layanan bimbingan dan konseling,
pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa, serta pemberian pengalaman sukses perlu

dilakukan untuk membantu menurunkan kecemasan akademik siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara efikasi diri dan kecemasan akademik siswa SMK Pratama Widya Mandala
Tahun 2026 dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,832 dan nilai signifikansi p < 0,001.
Hubungan tersebut termasuk kategori sangat kuat. Semakin tinggi efikasi diri siswa maka
semakin rendah kecemasan akademik yang dialami. Efikasi diri memberikan kontribusi

sebesar 69,22% terhadap kecemasan akademik siswa.
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